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Abstract 

This research discusses the application of leadership styles on employee productivity at PT. Indonesia 

Industry Scanner Department. The method used in this research is a qualitative approach, with data 

collection through observation and interviews. The results show that the democratic leadership style has a 

positive impact on employees' psychology, but it has not yet been effective in improving productivity. An 

adaptive leadership style and managerial support strategies such as training, incentives, and performance 

evaluations are needed. The decline in productivity is caused by low motivation, high workload, limited 

skills, and an unsupportive work environment. The solution is a combination of the right leadership style 

and integrated managerial strategies. The company leadership has implemented strategic measures such 

as HR training, a fair incentive system, job rotation, open communication, performance monitoring, and an 

adaptive leadership style to create a productive and sustainable work environment. 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas penerapan gaya kepemimpinan produktivitas karyawan di PT. Indonesia Industry 

Departemen Scaner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Hasil menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

demokratis memberi dampak positif terhadap psikologis karyawan, namun belum efektif meningkatkan 

produktivitas. Diperlukan gaya kepemimpinan adaptif dan dukungan strategi manajerial seperti pelatihan, 

insentif, dan evaluasi kinerja. Penurunan produktivitas disebabkan oleh motivasi rendah, beban kerja tinggi, 

keterbatasan keterampilan, dan lingkungan kerja kurang mendukung. Solusinya adalah kombinasi gaya 

kepemimpinan yang tepat dan strategi manajerial terpadu. Pimpinan perusahaan telah menerapkan langkah 

strategis seperti pelatihan SDM, sistem insentif adil, rotasi kerja, komunikasi terbuka, monitoring kinerja, 

dan gaya kepemimpinan adaptif untuk menciptakan iklim kerja yang produktif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Produktivitas Karyawan 

 

PENDAHULUAN   
Di era globalisasi saat ini, dunia bisnis 

mengalami perubahan yang sangat cepat dan 

dinamis. Persaingan antar perusahaan semakin 

ketat, baik dalam skala nasional maupun 

internasional. Hal ini menuntut setiap organisasi 

untuk dapat beradaptasi dengan cepat dan 

meningkatkan kinerja secara berkelanjutan agar 

tetap mampu bertahan dan berkembang. Salah 

satu aspek utama yang menjadi fokus adalah 

produktivitas kerja karyawan, yang menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuan strategisnya. 
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Produktivitas kerja merupakan perban-

dingan antara output yang dihasilkan dengan 

waktu yang digunakan oleh karyawan dalam 

proses produksi di suatu perusahaan (Nurfitriani, 

2023).  

Artinya, produktivitas tidak hanya 

berfokus pada jumlah hasil kerja, tetapi juga 

memperhatikan efisiensi penggunaan waktu oleh 

karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Semakin tinggi tingkat produktivitas, maka 

semakin optimal pula kinerja karyawan dalam 

memberikan kontribusi bagi perusahaan. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa sumber daya 

manusia yang dimiliki perusahaan benar-benar 

memberikan hasil maksimal sesuai dengan waktu 

dan sumber daya yang digunakan. 

PT. Indonesia Epson Industry merupakan 

perusahaan manufaktur berskala besar yang 

bergerak di bidang elektronik dan teknologi, yang 

berlokasi di Kawasan East Jakarta Industrial 

(EJIP) Plot 4A Cikarang Selatan, Bekasi 17530, 

dengan salah satu unit kerjanya adalah 

Departemen Scanner. Dalam upaya mem-

pertahankan daya saing dan efisiensi operasional, 

perusahaan ini dituntut untuk memastikan bahwa 

setiap unit kerja memiliki tingkat produktivitas 

yang tinggi. Untuk mengetahui kondisi aktual di 

lapangan, dilakukan pra survei yang dilakukan 

peneliti bahwa hasil produksi atau target jumlah 

yang dihasilkan oleh karyawan mengalami 

penurunan dikarenakan menurunnya faktor 

produktivitas kerja di PT. Epson Industry 

Departemen Scaner. Hal ini dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1. Produksi dan Target Jumlah Produk 

yang dihasilkan Karyawan di PT. Epson Industry 

Departemen Scaner Tahun 2025 

Bulan Output 

(Hasil) 

(Pcs) 

Target 

Order 

(Pcs) 

Januari 2.230 2.280 

Febuari 2.100 2.280 

Maret 2.000 2.280 

April 1.956 2.280 

Sumber: PT. Epson Industry, 2025 

Berdasarkan tabel 1, dapat terlihat bahwa 

produktivitas kerja karyawan mengalami 

penurunan dari bulan ke bulan, ditunjukkan 

dengan hasil produksi yang terus berada di bawah 

target dan cenderung menurun. Produktivitas 

kerja merupakan faktor penting yang berperan 

dalam pencapaian tujuan perusahaan, efisiensi 

operasional, dan daya saing di pasar industri. Hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum 

optimal dan masih perlu ditingkatkan secara 

strategis. 

Faktor yang dapat mempengaruhi produk-

tivitas karyawan adalah gaya kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan merupakan cara atau 

perilaku yang diterapkan oleh seorang pemimpin 

untuk mempengaruhi pemikiran, perasaan, dan 

sikap bawahannya, serta menggerakkan mereka 

agar bekerja dengan efektif demi tercapainya 

tujuan organisasi (Sabariah, 2020). Seorang 

pemimpin yang mampu mengadopsi gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik 

bawahannya, akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, harmonis, dan 

termotivasi. 

Dengan melihat fakta bahwa mayoritas 

karyawan belum merasa produktivitas kerjanya 

optimal, serta pentingnya gaya kepemimpinan 

dalam mendukung kinerja karyawan. Ber-

dasarkan fenomena, penelitian ini bertujuan untuk  

meng-Analisis Gaya Kepemimpinan terhadap 

Produktivitas Karyawan di PT. Indonesia Epson 

Industry Departemen Scaner. 

 

Kajian Pustaka  

Produktivitas 

Produktivitas diartikan sebagai tingkat 

kesediaan tenaga kerja dalam mengerahkan 

energi dan kemampuannya guna menghasilkan 

barang dan jasa yang mendukung pencapaian 

tujuan suatu organisasi atau perusahaan (Wijaya 

& Manurung, 2021). Menurut  (Saptaputra et al., 

2023) produktivitas merupakan suatu indikator 

yang menggambarkan tingkat efisiensi dalam 

pemanfaatan berbagai input untuk menghasilkan 

output. Output yang dimaksud bisa berupa barang 

maupun jasa, sedangkan input mencakup 

berbagai sumber daya seperti waktu, tenaga kerja, 

bahan mentah, dan faktor produksi lainnya yang 

digunakan dalam proses menghasilkan output 

tersebut. 

 

Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan (leadership) adalah 

serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk 

memengaruhi individu agar bersedia bekerja 

sama dalam mencapai tujuan yang telah 
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disepakati bersama (Pasaribu et al., 2020). Gaya 

kepemimpinan merupakan metode atau 

pendekatan yang digunakan oleh seorang 

pemimpin dalam menampilkan karakteristik 

tertentu yang dapat memengaruhi kinerja pegawai 

dalam upaya mencapai sasaran organisasi (Ismail 

& Pasaribu, 2024). 

 

Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1: Kerangka Berpikir 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut  

(Sugiyono, 2023) metode kualitatif merupakan 

metode yang digunakan untuk memahami suatu 

fenomena dalam situasi alami, bukan melalui 

eksperimen. Dalam pendekatan ini, peneliti 

berfungsi sebagai instrumen utama dalam proses 

pengumpulan data, yang dilakukan melalui 

berbagai teknik secara kombinatif (triangulasi). 

Proses analisis data dilakukan secara induktif, 

dengan penekanan utama pada pemaknaan 

terhadap data, bukan pada generalisasi hasil. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan metode observasi 

dan wawancara mendalam. Observasi lapangan 

dilakukan untuk melengkapi dan memperkuat 

data hasil wawancara dengan mengunjungi 

langsung lokasi penelitian. Peneliti secara 

langsung hadir di lokasi untuk mengamati serta 

mencatat aspek-aspek yang menjadi fokus 

pertanyaan kepada informan, guna memperoleh 

data dan gambaran terkait pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap produktivitas karyawan 

di Departemen Scanner PT. Epson Industry. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  
 

Gaya Kepemimpinan dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan di PT. Epson 

Industry Departemen Scaner 

Berdasarkan hasil observasi langsung di 

lapangan serta wawancara yang dilakukan dengan 

beberapa karyawan dan pimpinan di PT. 

Indonesia Epson Industry, khususnya pada 

Departemen Scanner, ditemukan bahwa gaya 

kepemimpinan yang diterapkan cenderung 

bersifat demokratis. Hal ini tercermin dari 

pendekatan kepemimpinan yang melibatkan 

partisipasi karyawan dalam proses pengambilan 

keputusan. Pemimpin di departemen ini secara 

aktif membuka ruang diskusi, menerima masukan 

dari bawahan, serta mengedepankan prinsip 

musyawarah dalam menyelesaikan permasalahan 

yang muncul. 

Pendekatan kepemimpinan seperti ini 

memberikan dampak positif terhadap kondisi 

psikologis karyawan. Karyawan merasa lebih 

dihargai, dilibatkan, dan memiliki tanggung 

jawab terhadap hasil kerja. Suasana kerja yang 

terbuka dan komunikatif juga mendorong 

terciptanya hubungan kerja yang harmonis antar 

anggota tim dan atasan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat kerja. 

Namun demikian, meskipun gaya 

kepemimpinan demokratis telah diterapkan, data 

produksi dari bulan Januari hingga April 2025 

menunjukkan bahwa target produksi belum 

tercapai dan terus mengalami penurunan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan 

yang ada belum sepenuhnya mampu mengatasi 

tantangan produktivitas di lingkungan kerja. 

Kemungkinan besar, terdapat faktor lain yang 

turut memengaruhi kinerja karyawan, seperti 

beban kerja yang tinggi, kurangnya pelatihan dan 

pengembangan kompetensi, serta kondisi 

lingkungan kerja yang belum optimal. 

Dengan demikian, penerapan gaya 

kepemimpinan yang sesuai perlu diimbangi 

dengan strategi manajerial lainnya, seperti 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan berkala, pemberian insentif atas 

pencapaian target, serta perbaikan sistem evaluasi 

kinerja. Penerapan gaya kepemimpinan yang 

adaptif yaitu gaya kepemimpinan yang mampu 

menyesuaikan dengan situasi dan kebutuhan 

karyawan menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. 

 

Produktivitas karyawan di PT. Epson 

Industry Departemen Scaner 
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Produktivitas karyawan di PT. Indonesia 

Epson Industry, khususnya pada Departemen 

Scanner, menunjukkan tren penurunan dalam 

beberapa bulan terakhir. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari perusahaan, output produksi dari 

bulan Januari hingga April 2025 secara konsisten 

berada di bawah target yang telah ditetapkan. 

Penurunan ini menandakan bahwa efektivitas dan 

efisiensi kerja belum optimal. 

Produktivitas yang rendah dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor internal, seperti 

kurangnya motivasi kerja, kelelahan akibat beban 

kerja yang tinggi, keterbatasan dalam 

keterampilan teknis, serta kondisi lingkungan 

kerja yang mungkin tidak kondusif. Selain itu, 

meskipun gaya kepemimpinan demokratis telah 

diterapkan, hasil observasi menunjukkan bahwa 

pendekatan ini belum sepenuhnya mampu 

mengatasi tantangan produktivitas yang ada. 

Rendahnya produktivitas juga dapat 

dikaitkan dengan kurangnya sistem monitoring 

dan evaluasi yang konsisten terhadap kinerja 

harian karyawan, serta tidak adanya penguatan 

dalam bentuk insentif atau reward yang dapat 

memacu semangat kerja. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara gaya kepemimpinan 

yang tepat dan strategi manajerial yang 

mendukung, seperti pelatihan peningkatan 

keterampilan, rotasi kerja untuk menghindari 

kejenuhan, serta penciptaan lingkungan kerja 

yang mendukung kesehatan fisik dan mental 

karyawan. Tanpa adanya langkah-langkah 

konkret dan terstruktur, penurunan produktivitas 

ini dapat terus berlanjut dan berdampak pada 

pencapaian target produksi serta keberlangsungan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 

Kendala yang dihadapi pemimpin dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas 

karyawan di PT. Indonesia Epson Industry, 

khususnya pada Departemen Scanner, pimpinan 

menghadapi berbagai kendala yang bersifat 

struktural maupun kultural. Salah satu kendala 

utama adalah keterbatasan dalam sumber daya 

manusia, baik dari segi jumlah maupun 

kompetensi. Banyak karyawan yang belum 

memiliki keterampilan teknis yang memadai 

untuk menyelesaikan pekerjaan secara efisien, 

sementara program pelatihan dan pengembangan 

yang tersedia masih terbatas baik dalam frekuensi 

maupun cakupan materinya. Hal ini 

menyebabkan karyawan sulit untuk berkembang 

secara profesional dan tidak mampu memenuhi 

target kerja yang telah ditentukan. 

Selain itu, kendala lain yang dihadapi 

pimpinan adalah tingginya tingkat beban kerja 

tanpa diimbangi dengan sistem kompensasi yang 

memadai. Karyawan sering kali merasa kelelahan 

secara fisik dan mental karena tuntutan pekerjaan 

yang tinggi, namun tidak mendapatkan 

penghargaan yang sepadan, baik dalam bentuk 

insentif finansial maupun non-finansial. Situasi 

ini berisiko menurunkan motivasi kerja dan 

menimbulkan kejenuhan yang berdampak negatif 

terhadap produktivitas. Pimpinan pun mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan semangat kerja 

tim, karena kurangnya instrumen penghargaan 

yang fleksibel dan responsif terhadap pencapaian 

individu maupun kelompok. 

Lebih lanjut, kurangnya sistem monitoring 

dan evaluasi kinerja yang konsisten juga menjadi 

hambatan bagi pimpinan dalam mengambil 

keputusan strategis. Tanpa adanya data dan 

indikator kinerja yang terukur secara sistematis, 

pimpinan kesulitan untuk mengidentifikasi titik-

titik lemah dalam proses kerja, serta untuk 

menentukan intervensi yang tepat. Hal ini 

diperburuk oleh rendahnya partisipasi aktif 

karyawan dalam memberikan umpan balik 

terhadap sistem kerja yang berlaku, yang 

menyebabkan pimpinan kurang memiliki 

masukan objektif untuk merancang perbaikan 

yang konkret. 

Kendala komunikasi juga tidak dapat 

diabaikan. Meskipun gaya kepemimpinan 

demokratis telah diterapkan, dalam praktiknya 

masih terjadi miskomunikasi atau kurangnya 

keterbukaan antara pimpinan dan karyawan. 

Beberapa karyawan merasa sungkan 

menyampaikan masalah yang mereka hadapi, 

terutama jika menyangkut isu-isu sensitif seperti 

tekanan kerja, konflik antar tim, atau 

ketidakpuasan terhadap sistem kerja. Akibatnya, 

pimpinan sering kali tidak mengetahui 

permasalahan riil yang dihadapi karyawan secara 

langsung, dan tidak dapat memberikan solusi 

yang cepat dan tepat sasaran. 

Secara keseluruhan, kendala-kendala ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan 

produktivitas tidak cukup hanya mengandalkan 

satu aspek kepemimpinan saja, melainkan 
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memerlukan pendekatan multidimensional yang 

mencakup penguatan kompetensi, sistem 

penghargaan yang adil, komunikasi yang terbuka, 

serta manajemen kinerja yang terstruktur. 

Mengatasi kendala ini memerlukan komitmen 

jangka panjang dari pimpinan untuk terus 

berinovasi dalam strategi pengelolaan sumber 

daya manusia yang adaptif dan responsif terhadap 

dinamika kerja yang berkembang. 

 

Upaya pemimpin perusahaan dalam 

mengatasi kendala yang dihadapi guna 

meningkatkan produktivitas karyawan 

Dalam menghadapi berbagai kendala yang 

menghambat produktivitas, pimpinan di PT. 

Indonesia Epson Industry Departemen Scanner 

telah mengambil sejumlah langkah strategis 

untuk mengatasi permasalahan secara 

menyeluruh. Pertama, pimpinan mulai 

memperkuat aspek pengembangan sumber daya 

manusia melalui pelaksanaan pelatihan dan 

workshop secara berkala yang disesuaikan 

dengan kebutuhan teknis operasional. Pelatihan 

ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada 

pengembangan soft skill seperti komunikasi, 

kerja tim, dan manajemen waktu. Kedua, 

pimpinan mulai mengusulkan sistem insentif 

berbasis kinerja yang lebih adil dan transparan, 

baik dalam bentuk bonus, penghargaan non-

material, maupun peluang pengembangan karier. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

dan memberikan penghargaan atas pencapaian 

karyawan, sehingga semangat kerja tetap terjaga. 

Selanjutnya, guna mengurangi kelelahan 

akibat beban kerja yang tinggi, pimpinan juga 

menerapkan sistem rotasi kerja dan penjadwalan 

ulang tugas untuk mendistribusikan beban kerja 

secara lebih merata. Ini dilakukan agar karyawan 

tidak mengalami kejenuhan dan tetap dalam 

kondisi kerja yang optimal. Dalam hal 

komunikasi, pimpinan menginisiasi forum 

diskusi terbuka dan sesi umpan balik rutin antara 

atasan dan bawahan, sehingga setiap 

permasalahan dapat diidentifikasi dan 

diselesaikan secara cepat dan partisipatif. Di 

samping itu, sistem monitoring kinerja 

ditingkatkan melalui penerapan Key Performance 

Indicators (KPI) yang lebih spesifik dan terukur, 

guna memudahkan evaluasi kinerja secara 

objektif dan periodik. 

Upaya lainnya adalah menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif dan 

mendukung kesejahteraan karyawan, termasuk 

perbaikan fasilitas kerja, ruang istirahat, dan 

penyediaan program dukungan kesehatan mental. 

Pimpinan menyadari bahwa kenyamanan dan 

kesejahteraan karyawan secara langsung 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Terakhir, penerapan gaya kepemimpinan adaptif 

juga menjadi perhatian utama, di mana pemimpin 

lebih fleksibel dalam menyesuaikan pendekatan 

dengan dinamika dan kebutuhan individu atau 

tim. Dengan upaya-upaya terintegrasi ini, 

pimpinan berharap dapat menciptakan iklim kerja 

yang positif dan produktif, serta mendorong 

peningkatan kinerja secara berkelanjutan di 

lingkungan kerja. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Gaya kepemimpinan demokratis yang 

diterapkan di Departemen Scanner PT. Indonesia 

Epson Industry telah memberikan dampak positif 

terhadap kondisi psikologis karyawan, 

meningkatkan rasa dihargai, keterlibatan, dan 

hubungan kerja yang harmonis. Namun, gaya 

kepemimpinan ini belum sepenuhnya efektif 

dalam meningkatkan produktivitas karena adanya 

faktor-faktor lain seperti beban kerja, kurangnya 

pelatihan, dan kondisi lingkungan kerja yang 

belum optimal. Oleh karena itu, untuk mencapai 

peningkatan produktivitas yang berkelanjutan, 

diperlukan penerapan gaya kepemimpinan yang 

adaptif yang dapat menyesuaikan dengan situasi 

dan kebutuhan karyawan, serta dukungan strategi 

manajerial tambahan seperti pelatihan, pemberian 

insentif, dan sistem evaluasi kinerja yang lebih 

baik. 

Produktivitas karyawan di Departemen 

Scanner PT. Epson Industry mengalami 

penurunan akibat faktor internal seperti 

rendahnya motivasi, beban kerja tinggi, 

keterbatasan keterampilan, dan lingkungan kerja 

yang kurang mendukung. Gaya kepemimpinan 

demokratis belum sepenuhnya efektif mengatasi 

masalah ini. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kombinasi gaya kepemimpinan yang tepat dan 

strategi manajerial seperti pelatihan, rotasi kerja, 
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serta sistem monitoring dan insentif untuk 

meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. 

Bahwa peran seorang pempinan PT. 

Indonesia Epson Industry Departemen Scanner 

mengambil berbagai langkah strategis seperti 

pelatihan SDM, sistem insentif adil, rotasi kerja, 

komunikasi terbuka, peningkatan monitoring 

kinerja, dan perbaikan lingkungan kerja. Selain 

itu, penerapan gaya kepemimpinan adaptif 

dilakukan untuk menciptakan iklim kerja positif 

dan meningkatkan produktivitas karyawan secara 

berkelanjutan. 
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